PemerintahTawarkanProyek
InfrastrukturRp136,5Triliun

JAKARTA - Peme-
rintah menawarkan
13 proyek infra-
struktur senilai
Rp136,5 triliun
kepada pihak
swasta melalui
skema Pembiayaan
Investasi Non-
anggaran Peme-
rintah (PINA).

CEOQ PINA Ekoputro Adija-
yanto mengatakan, seluruh
proyek infrastruktur yang di-
tawarkan tersebut memiliki
internal rate of return (IRR) di
atas 13% dengan investasi
matauang rupiah. Ke-13 pro-
yek ini feasible dan juga
bankable bagiinvestor.

“Ada 13 proyek dari pipeline
PIMNA dengan nilai investasi
Rp136,5 triliun. Semuanya ha-
rus feasible dan bankahle de-
nganIRR13%ataulebih, Jikadi
bawahitumenggunakanckema
PPP(publicprivatepartnership),”
kata Eko diJakartakemarin,

Sejumlah proyek yang di-
tawarkan tersebut, di antara-
nya jalan tol Kualanamu-Te-
bing Tinggi-Parapat yang di-
operasikan PT Marga Hutama
Waskita senilai Rp13,4 triliun,
enam pembangkit listrik PT
PIB senilai Rpd49,3 triliun,
pembangkit listrik gas diesel
PTIndonesia PowersenilaiRp2
triliun, pengembangan fase [1
dan aerocity Bandara Kertajati
senilai Rp30 triliun,

Selainitu, ada juga Bandara
Kulonprogosenila Rp6, 7 triliun,
pesawat R-80 milik PT Regio
Aviasi Industri (RAD senilai
Rp21,6 triliun, dan proyek pe-
ngembangan aréa integrasi Pu-
lau Flores oleh Flores Prospe-
rindo Ltd senilai Rp13,5 triliun.

Menurut dia, terdapat be-
berapa cara pembiayaan infra-
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struktur melalui skema PINA.  seperti Indonesia Infrastrue-  masukkeproyekPalapaRing,”  satu solusi untuk mengatasi
Di antaranya dengan ekuitas  ture Finance (IIF) dan PT Sara-  tuturnya pendanaan non-AFBN.
langsung maupun melalyi  naMultiinfrastruleur (SMI). Sebelumnya Menteri PPN/ "Pendanaan memang men
instrumen investasi ekuitas "PINA itu business to bu- Kepala Bappenas Bambang  jadi masalah utama dalam me-
yang dikeluarkan perusahaan  siriess tidak boleh melibstkan  Brodjonegorn  mengatakan  nyelesalkan proyek strategis
infrastruktur, seperti reksa  APBN Jadikalauadajaminan  skema PINA dan Kerjasama  nasional. Jadi, sudah tepat pe-
dana penyertaan terbatas, per-  harus disiapkan dari non- PemerintahdanBadanUsaha merintah menggunakan ske-
petuity notes, callable preffered ~ APBN. Adabeberapalembaga  (KPBU) bisa menjadi solusi  ma KPBU dan PINA, selain
stocks, ataupun instrumenlain  diduniayangmemberikanasu-  mengatasikebutuhan pembia-  menggunakan dana APBN,"
yang mendekatiehuitas. ransijika target revenue atau  yaan proyek infrastrukturna-  katanyadi Jakarta kemarin,

“Kita dorong untuk me-  IRRtidaktercapai,katadia. sional yang besar melalui ke- Menurut Wicaksono, pe-
ningkatkan creative financing Dia pun menjelaskan, saat  terlibatan sektor swasta. merintahtelahberupayamem-

ke masyarakat. Jika biasanya
swastaberinvestasi dideposito
dan obligasi yang return -nya
flat, investasi ke infrastruktur
bisa menikmati capital infTow
yang lebih besar dalam jangka
panjang,” paparya.

Eko juga menyatakan, pe-
merintah tengah menyiapkan
struktur instrumen berupa
asuransijika target dari proyek
infrastruktur tersebut tidak
tercapai, Untuk itu, pemerin-
tah akan membicarakan lebih
detail dengan lembaga terkait

ini sudah ada beberapa inves-
tor swasta yang menjajaki un-
tuk berinvestasi di proyek
infrastruktur tersebut, Sebagi-
an besar investor berminat
menyuntikkan modalnya ke
proyek pembangkit listrik,
pembangunan jalan tol, dan
manufaktur. u
"Misalnya BIJB yang ma-
sih menunggu persetujuan
untuk masuk ke Bandara Ker-
tajati. Ada juga Waskita Toll
Road untuk fase 1 tol Kuala-
namu. Selairitu, PT Len yang

“Ini juga menjadi solusi
mengatasi anggaran APBN
menggunakan skema creative
financing, sekalipus menjadi
solusi penguatan ekuitas
BUMN tanpa mengandalkan
penyertaan modal negara
(PMN),” kata Bambang,

Pengamat infrastruktur dari
Universitas Indonesia (UT) Wi-
caksano Adi menilai keterbatas-
an dana menjadi salah satu pe-
nyebabh terhambatnya penyele-
saian proyek strategis di Indo-
nesia MelaluiskemaPINA, salah

buat sejumlah terobosan un
tuk membiayai sejumlah pro-
yel infrastruktur, dari KPBU,
publicprivatepartmership (PPF),
pendanaan  melalui  surat
utang, hingga pinjaman dari
luar negeri maupun melalui
pinjaman perbankan.

"Untuk menyelesaikan pro-
yekstrategisharusmemilikite-
robosan khususterkaitdengan
pendanaan. Ini merupalcan sa-
lah satucreative financing yang
bisa diandalkan,” paparnya.
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